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ABSTRAK 

Mangrove merupakan elemen penting dalam ekosistem pesisir di daerah tropis. Banyak organisme 

yang berasosiasi dengan mangrove, dan salah satunya adalah kepiting. Kampung Laut terkenal dengan 

wisata hutan mangrovenya yang besar di Segara Anakan. Segara Anakan sendiri merupakan laguna 

terbesar di Indonesia, masyarakat yang ada di Kampung Laut memanfaatkan sumber daya hutan 

mangrove untuk memenuhi kebutuhan hidupnya namun pemanfaatan yang berlebihan diduga dapat 

berakibat buruk bagi ekosistem mangrove karena kepiting berasosiasi dengan mangrove yang masih 

baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman dan distribusi kepiting serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian dilakukan selama bulan Februari – Mei 2017 pada 4 

stasiun yang berbeda dimana setiap stasiun berisi 3 transek dan 9 plot berukuran 2m x 2m. Hasil 

penelitian ditemukan 8 jenis kepiting yang terdistribusi pada tempat yang berbeda. Jumlah jenis 

terbanyak ditemukan pada stasiun 3 (Terbuka Vegetasi) dan terkecil pada stasiun 2 (Tertutup Vegetasi). 

Nilai keanekaragaman tertinggi ada pada stasiun 3 (1.62) dan terendah pada stasiun 2 (0.38). Kepiting 

memiliki daya adaptasi terhadap tekanan lingkungan sehingga kepiting dapat bertahan dalam keadaan 

lingkungan yang berubah-ubah. Distribusi dan keanekaragaman kepiting sangat tergantung pada faktor-

faktor seperti jenis substrat, suhu, pH, salinitas dan bahan organik.  

Kata kunci : kepiting mangrove, keanekaragaman, distribusi, Cilacap 
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ABSTRACT 

Mangrove is an important element in coastal ecosystem in tropical area. Many organism that associated 

with mangrove and one of it is crab. Kampung Laut is famous with it’s big mangrove forest tourism in 

Segara Anakan. As the biggest lagoon in Indonesia, its inhabitants utilize its resources even it can harm 

the ecosystem with over exploitation. The goal of this research is to find crab’s diversity, distribution, 

and the factors that influence it, since crab is associated with the quality of mangrove. Research 

conducted from February-Mei 2017 in four different stations with 3 transects and 9 plot sized 2m x 2m 

each. Most specieses find in the third station (open vegetation) and the smallest one in the second 

station (closed vegetation). Highest diversity value was also in the third station (1.62) and the lowest in 

the second station too (0.38). These values are highly influenced by substrate types, temperature,pH, 

salinity, and organic materials factors. 

Keywords : mangrove crab, diversity, distribution, Cilacap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik tak 

terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Dalam ekosistem, organisme dalam 

komunitas berkembang bersama-sama dengan lingkungan fisik sebagai suatu sistem.  Ekosistem 

mangrove penting secara ekologis, fisik, ekonimis dan merupakan elemen penting dalam ekosistem 

pesisir di daerah tropis karena mereka di kenal sebagai sistem yang sangat produktif, yang berfungsi 

sebagai tempat mencari makan, tempat perkembangbiakan atau tempat perawatan bagi banyak spesies 

laut dan juga tempat bersarangnya burung. Hilangya mangrove dari ekosistem perairan pantai telah 

keseimbangan ekologi lingkungan pantai terganggu. Dampak lainnya adalah menurunnya 

keanekaragaman organisme akuatik seperti kepiting karena tekanan dari luar lingkungan seperti 

kegiatan manusia dan penebangan pohon mangrove secara tidak ramah lingkungan. (Gunarto 2004 

dalam Pratiwi R dan Rahmat 2015) 

Kepiting merupakan jenis hewan makrobentos yang hidup bersosialisasi dengan mangrove. 

Hewan ini merupakan golongan krustacea yang menjadi keystone atau memegang peran penting di 

daerah mangrove, setiap aktivitasnya mempunyai pengaruh. Jumlah kepiting yang di temukan lebih 

berlimpah di mangrove dari pada di daerah karang atau pantai berpasir. Sebagai salah satu komponen 

biotik yang penting dalam ekosistem mangrove, peran kepiting dalam ekositem mangrove antara lain 

sebagai pemakan detritus atau termasuk dalam organisme pengurai dan penyadia makanan alami bagi 

biota perairan karena dalam satu kali pemijahan kepiting dapat menghasilkan ribuan larva. Menurut 

Pratiwi (2002) dalam Pratiwi R dan Rahmat 2015 kepiting-kepiting didaerah mangrove selalu 

memfokuskan aktivitasnya di dalam lubang galian, lubang-lubang tersebut dijadikan sebagai habitat 

yang memberikan perlindungan yang aman selain itu lubang-lubang yang telah digalihnya bermanfaat 

sebagai media aerasi oksigen agar dapat masuk ke bagian substrat yang lebih dalam, sehinga dapat 

memperbaiki kondisi substrat hutan mangrove.  

Kampung Laut adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Daerah ini 

terkenal dengan wisata hutan mangrovenya yang besar di kawasan Sagara Anakan sehingga banyak 

wisatawan sering datang berkunjung. Segara Anakan sendiri adalah laguna terbesar di Indonesia yang 

terletak di utara pulau Nusakambangan. Hutan mangrove di Kampung Laut merupakan salah satu 

habitat bagi kepiting. Masyarakat yang tinggal dalam kawasan tersebut memanfaatkan sumberdaya 

hutan (vegetasi mangrove) untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,  namun pemanfaatan dan 

pengelolaan yang kurang memperhatikan aspek kelestarian dapat berakibat buruk bagi ekosistem 

mangrove itu sendiri. Hirichs at al (2009) mengatakan bahwa kawasan sagara anakan mengalami 

banyak tekanan terutama yang berasal dari aktivitas manusia disekitarnya. Intensitas penebangan liar 

meningkat signifikan sejak tahun 2006-2009 yang mengakibatkan tekanan mangrove yang ada masih 

sangat muda saat ini.  

Adanya wisata mangrove di Kampung Laut diduga dapat mengganggu keanekaragaman dan 

distribusi kepiting karena lingkungannya akan mengalami tekanan dan perubahan fisik. Selain itu, 

kegiatan pengalihan fungsi dari ekosistem mangrove menjadi lahan tambak, namun setelah kegiatan 

bididaya tersebut sudah tidak berjalan lagi lahan ini menjadi terlantar. Hal ini perlu dikaji karena 

meningkatnya kegiatan manusia dan pemanfaatan yang berlebihan tanpa memperhatikan aspek 

kelestarian akan berdampak negatif terhadap hutan mangrove dan kepiting, karena kepiting secara khas 

berasosiasi dengan hutan mangrove yang masih baik. 
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1.2. Tujuan  

Mempelajari dan mengkaji keanekaragaman dan distribusi kepiting di ekosistem mangrove 

Kampung Laut, Cilacap 

Mempelajari faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi keanekaragaman dan distribusi 

kepiting di ekosistem mangrove Kampung Laut, Cilacap 

1.3. Perumusan Masalah 

Bagaimana keanekaragaman dan distribusi kepiting di Ekosistem Mangrove Desa Ujungalang, 

Kampung Laut, Kabupaten Cilacap ? 

Faktor-faktor lingkungan apa sajakah dapat yang mempengaruhi keanekaragaman dan distribusi 

kepiting di Ekosistem Mangrove Desa Ujungalang, Kampung Laut, Kabupaten Cilacap ? 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

1. Keanekaragaman kepiting berdasarkan nilai indeks diversitas pada stasiun 3 adalah yang paling 

besar (1,62) dengan kategori sedang. Stasiun 1 (1,14) kategori sedang, stasiun 4 (0,75) kategori 

rendah dan stasiun 2 (0,39) kategori rendah 

2. Distribusi jenis kepiting berbeda pada setiap stasiun. Jenis Metaplax elegans ditemukan 

disemua stasiun kecuali stasiun 4. Jenis Tmethypocoelis odontodactylus dan Perisesarma 

darwinesis juga ditemukan pada setiap stasiun kecuali stasiun 2. Jenis Metopograpsus latifrons 

hanya di jumpai pada stasiun 3. Jenis Paracleistostoma laciniatum, Uca coarctata dan Uca sp 2 

hanya ditemukan pada stasiun 3 dan 4 sedangkan jenis Scylla serrate hanya di jumpai pada 

stasiun 1 dan 2 di tempat tertutup. 

3. Diantara 8 jenis kepiting yang didapatkan, jenis yang paling sering dijumpai adalah Metaplax 

elegans 

4. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keanekaragaman dan distribusi kepiting di 

Ekosistem Mangrove Kampung Laut, Cilacap adalah jenis substrat. Banyak kepiting yang lebih 

meilih tinggal di tempat dengan substrat yang lebih padat. 

5. Jumlah kepiting lebih banyak di jumpai pada tempat terbuka, dari pada tempat tertutup. 
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